BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi yang disebut-sebut sebagai eraidsalan ideologi
kapitalisme-liberalisme dan ereyber-nettelah menciptakan peluang dan
harapan baru disamping tantangan-tantangan damaneancaman baru bagi
eksistensi kehidupan manusia. Saat sekarang peddgab teknologi
informasi dan komunikasi begitu cepat diantarangakgmbangan bidang
cyber-net. Perkembangan pesat dibidang ini memungkinkan wkiaknya
pengembangan hubungan dengan siapa saja, kapandaajalimana saja,
dalam berbagai bentuk, baik audio, visual, maupuicavisual yang
menyajikan informasi, data, dan peristiwa dalamtwalekejap.

Salah satu perubahan paradigma dalam dunia peadidgdebagai
dampak positif dari era globalisasi adalah kesadaemtang pentingnya
penyelenggaraan pendidikan anak usia TK. TK - mdapasalah satu
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan anak TKiamemegang
peranan yang sangat fundamental dalam arti pengalgmendidikan dini
dapat memberikan pengaruh yang “membekas” sehinggandasi proses
pendidikan dan perkembangan anak selanjutnya. Rgadaini didasarkan
baik pada alasan keagamaan, kajian teoretik atadepgan para ahli maupun

temuan-temuan empirik.



Anak usia TK (sejak lahir hingga 6 tahun) adalalso&oindividu
mahkluk psikososiokultural yang sedang mengalamiatusu proses
perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidsglanjutnya dengan
memiliki sejumlah potensi dan karakteristik tertenBebagai individu, anak
usia TK adalah suatu organisme yang merupakan &eaatuan jasmani dan
rohani yang utuh dengan segala struktur dan pegndhkologis dan
psikologisnya sehingga menjadi sosok yang unik,lupgumbuh dan
berkembang. Anak TK diasuh dan dididik sesuai dengalai-nilai
sosiokultural yang sesuai dengan harapan masyayakat

Energi anak adalah suatu totalitas kekuatan beraegbyang
terpancarkan dalam energi fisik, intelektual, darosional. Salah satu bentuk
energi anak usia TK yang sedang berkembang pesatsahgat fundamental
adalah perkembangan bahakmguage developmén{Kartadinata, 2003:66;
Hurlock, 1986; Desmita, 2007:127).

Esensi bahasa adalah berbicara dan berkomunikasasB merupakan
suatu alat komunikasi yang dapat dinikmati oleh wmahluk dibelahan
muka bumi ini karena dengan bahasa akan diketalkdbalgai macam
informasi. Kosakata sebagai salah satu unsur baimesaegang peranan
penting dalam kegiatan komunikasi. Melalui kataakatanak dapat
mengekpresikan pikiran, gagasan, serta perasasadsgy orang lain. Semakin
banyak perbendaharaan kata yang dimiliki anak digdmakin mudah dia

menyampaikan pikirannya baik dalam tulisan maumanl



Pembinaan dan pengembangan keterampilan berbatessierang
dipengaruhi oleh kemampuan pembendaharaan dan geaegu kosakatanya
yang bersifat kuantitatif, tetapi mencakup kemamporengenai kualitasnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Tarigan (1993:2y yaenyatakan bahwa
kualitas berbahasa seseorang jelas bergantung &dqetitas dan kuantitas
kosakata yang dimilikinya, maka semakin besar pelmungkinan terampil
berbahasa.

Kemungkinan lain dikemukakan oleh Badudu (1995: b#)wa orang
dapat menggunakan kata dalam kalimat secara tegailgh mengetahui
benar arti kata itu serta bagaimana mengemukakamdalimatnya.

Jumlah bahasa (kosakata) yang dipelajari anak T&mse bertahun-
tahun awal kehidupannya adalah sesuatu yang shegati. Pada usia tiga
tahun anak sudah mampu menguasai sebagian besakateosyang akan
digunakan dalam percakapan sehari-hari dalam kpaiduberikutnya.
Keterampilan berbahasa pada anak usia TK memilisyad dukung
keterdidikan yang kuat bagi anak untuk mulai ataenmmda memasuki
sekolah formal pada jenjang yang lebih tinggi.

Anak usia TK belajar bahasa (kosakata) berawal sksuatu yang
didengar, dilihat, dan dipraktekan berpengaruhaidap penguasaan kosakata
anak. Proses belajar bahasa (kosakata) anak usiakdiK efektif jika dapat
melibatkan seluruh indera, khususnya indera peratanglan penglihatan.

Media sangat berperan dalam meningkatkan kualgadigikan di TK

termasuk untuk meningkatkan penguasaan kosakataguedk usia TK. Media



pendidikan dapat dipergunakan untuk membangun pemam dan
penguasaan kosakata. Beberapa media pendidikansgaimg dipergunakan
dalam pembelajaran diantaranya media cetak, etgkiranodel dan peta
(Kreyenhbuhl dalam Mujianto, 2007:4).

Media foto merupakan salah satu media yang dapattadnbangkan
dan dipergunakan dalam pembelajaran kosakata wmak usia TK di TK
Media foto tersebut dapat dikembangkan dalam bearbdgentuk dan
membantu dalam proses transfer pengetahuan anakn@uv 2007:1).

Media foto merupakan salah satu media pembelajaag diprediksi
memiliki pengaruh yang signifikan pada peningkapgemguasaan kosakata
anak didik di TK. Media foto dapat dimanfaatkan agdl media untuk
mengkomunikasikan informasi. Media foto merupakaedia yang relatif
murah jika dibandingkan dengan bahan visual yamgogleksikan seperti
transparansi, slide, dan film. Tujuan mengkomunkas pengetahuan dan
informasi, media foto mudah diperoleh. Berbagai Iseimseperti majalah,
koran, jurnal, dan buku teks sering memuat med@ fo

Berbagai kajian empirik seperti yang dilakukan olgartini (2000)
dan Sriningsih (2004) menunjukan bahwa media fotoupakan media yang
efektif dalam peningkatan hasil pembelajaran. Hashelitian Mustolih
(2007) menujukan bahwa kegiatan belajar mengajan d&bih efektif dan
mudah bila dibantu dengan sarana visual, yakni HE¥b yang dipelajari
terjadi lewat indera pendengaran, sedangkan 83%t iemera penglihatan. Di

samping itu, dikemukakan bahwa individu hanya dapangingat 20% dari



sesuatu yang didengar, namun dapat mengingat 5@8%esaiatu yang dilihat
dan didengar.

Banyak jenis media grafis diantaranya adalah gaffiobar sketsa,
diagram, baganhart, grafik (graphs) kartun, poster, peta dan globe, papan
planel (Flannel Board)serta papan buleti(bulletin board).Sampai saat ini
kebanyakan guru TK yang mempunyai kebiasaan tadisi dalam
memberikan layanan pembelajaran bahasa (kosakathpdapan dengan
sejumlah permasalahan belajar anak didik di TK rdikakan minimnya
sumber-sumber, media-media, atau meteri-materi pkxjaioan.

Mencermati pemaparan tersebut, pembelajaran k@spkat berbagai
jenjang pendidikan harus mendapat penilaian, Il dalam kurikulum
dalam mata pelajaran bahasa sebagaimana dimuain dambu-rambu
kosakata yang harus dikuasai oleh anak pada tigang kelas. Karena itu,
penguasaan kosakata anak didik hendaknya terusadilain ditingkatkan. Hal
ini dikarenakan perkembangan kemampuan berbahds#t fakan datang
dengan sendirinya, akan tetapi memerlukan latireamgyliebih banyak dan
teratur dengan menggunakan media yang tepat daarikien

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penelijaedalah satu
tenaga pengajar di TK, kemampuan komunikasi anagatebergantung pada
perbendaharaan kata (kosakata) yang dikuasaingmgisg faktor-faktor lain
yang mempengaruhinya seperti latar belakang kehahg®ahasa ibu), sosial

ekonomi, kemampuan tingkat kecerdasan, serta galggh



Dalam kegiatan bercerita di TK salah satunya an&knut untuk
dapat mengungkapkan isi cerita yang diceritakah gigru. Biasanya kata-
kata yang harus diungkapkan adalah merupakan kd#aykng terdapat dalam
suatu cerita yang telah diceritakan terlebih dahgar anak dapat menjawab
dengan tepat, maka anak perlu memiliki perbendahakata yang kaya pula.
Namun, pada kenyataanya banyak anak yang tidakt dapaunjukannya.
Kurangnya perbendaharaan, dalam menjawab pertangaan merupakan
masalah bagi anak dalam mengungkapkan ‘gagasana ketikk ditanya
kembali apa isi cerita. Akhirnya anak sering menutkesalahan-kesalahan,
yang membuat guru merasa putus asa. Burhan (197tdrdgatakan bahwa
kegagalan itu bersumber pada guru, metode dan rped@ajaranya.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penelitKdisfam Al-
Hasan JL. Gamelan No.1 Kecamatan Lengkong, diketadtuva guru lebih
aktif dari pada anak terutama setiap kali anak dip&an pada masalah
kosakata. Sebagian besar guru TK dilapangan mea@gunkosakata yang
digunakan hanya dalam bentuk lisan dengan menggunaletode ceramah.
Selain hal tersebut guru justru jarang sekali -manggan media yang
menarik dan menyenangkan bagi anak. Hal ini di@saknenghambat
kegiatan pembelajaran bahasa dalam meningkatkayjupsaan kosakata anak
didik.

Melalui stimulus yang diberikan dengan menggunakgambar
fotografi ini, diharapkan kemampuan kosakata an&kingkat dan mampu

memberikan suasana yang menyenangkan di dalametegaran bahasa di



TK Islalm Al-Hasan. Berdasarkan uraian tersebufiepgan ini di fokuskan
pada“upaya meningkatkan kosakata anak kelompok A di Si&m Al-Hasan
melalui penggunaan media féto
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagy@mupaya
meningkatkan kosakata anak TK melalui penggunaatiarfeto?”. Secara
rinci, rumusan masalah ini di tuangkan ke dalantapgaan sebagai berikut.
1. Bagaimana kondisi objektif pengembangan - kosakadl Belompok A di
TK Islam Al-Hasan?
2. Bagaimana implementasi penggunaan media foto damemingkatkan
kosakata anak kelompok A di TK Islam Al-Hasan.?
3. Bagaimana perkembangan kosakata anak kelompok PKdislam Al-
Hasan setelah pembelajaran menggunakan media foto?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah  untuk mehkatgan
kosakata anak kelompok A di Islam Al-Hasan melgkemggunaan media

foto.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagakbie:
a. Memperoleh informasi tentang kondisi objektif pemgpangan

kosakata anak kelompok A di TK Islam Al-Hasan



b. Mengetahui implementasi penggunaan media foto dalam
meningkatkan kosakata anak kelompok A di TK IslakiHAsan.
c. Mengetahui perkembangan kosakata anak kelompok iATKd
Islam Al-Hasan setelah pembelajaran menggunakamnarfed.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat menamkhhzanah konseptual
mengenai penggunaan media foto untuk meningkatkangyasaan
kosakata pada anak usia TK.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat untuk PG-PAUD /TK
Hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadilsatah satu rujukan
kerangka kerjaffameworll konseptual dan praktis oleh para akademisi
dan pakar dalam pengembangan kebijakan Program Bemdidikan
Anak Usia Dini (PG-PAUD).
b. Manfaat untuk Guru PAUD/TK
Hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadilsatah satu rujukan
kerangka kerjaffameworll konseptual dan praktis oleh para praktisi
dan pelaksanaan Pendidikan Anak TK di lapanganandal
mempertimbangkan, memanfaatkan, dan menggembangkdia foto

untuk meningkatkan kosakata anak usia TK.



c. Manfaat untuk Peneliti dan mantastuk penelitian selanjutnya

Penelitiaan ini memberikan pengalaman desight pribadi yang

sangat mendalam dalam mengembangkan strategi dadia me
pembelajaran untuk meningkatkan kosakata anakTi§i&hususnya di
TK Islam Al-Hasan. Selain itu, di peroleh seperatgknplikasi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya. Berkenaan dergamggunaan media
dalam pembelajaran bahasa untuk meningkatkan kiasakak usia TK.
E. Definisi Operasional
1. Definisi kosakata anak usia TK

Dalam webster's third New Internasional Dictionaf$981)
dinyatakan bahwd‘'vocalbulary is the total number of words in a
language. It is also a collection of word a perskmows and uses in
speaking and writing” Kosakata atau perbendaharaan kata adalah jumlah
seluruh kata dalam suatu bahasa. Kosakata juga dapaknai sebagai
kemampuan kata-kata yang diketahui dan digunakaeosang dalam
berbicara dan menulis.

Menurut - Keraf (1985:69) kosakata atau perbendahaieata
adalah daftar kata-kata yang segera kita ketahtinyar bila kita
mendengar kembali walaupun jarang atau tidak pedigimakan dalam
percakapan atau tulisan kita sendiri.

Sementara itu, Richards (1985 : 307) mendefinisikasakata

sebagai“a set lexseme including single word, compound wauabl



2.

10

idiom.” Dari pendapat ini, diketahui bahwa kosakata adakumpulan
kata, termasuk kata tunggal, kata majemuk, damidio

Berdasarkan definisi tersebut, kosakata dalam melini
didefinisikan sebagai sekumpulan kata yang dimii&n digunakan oleh
anak usia TK untuk berkomunikasi dalam kehidupansghari-hari
menyangkut kata abstrak, kata kongkret, kata unkatg khusus, kata
popular, kata sinonim, kata antonim, kata tekrasiastilah, kata tunggal,
kata jamak, maupun kata idiom.
Definisi Media Foto

Hamalik (1994:95) mendefinisikan media foto sebagagala
sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam kedua dimensi
sebagai curahan maupun pikiran yang bermacam-maegerti lukisan,
potret, slide, filstrip, buku cerita berbentuk gamb

Sementara itu, Raharjo (2007) menyatakan bahwaantzdim arti
yang terbatas, yaitu sebagai alat bantu pembetfajbia ini berarti media
sebagai alat bantu yang digunakan guru untuk: (@notivasi belajar
peserta didik; - (b) memperjelas informasi/ pesan gpgman; (c)
memberikan tekanan pada bagian-bagian yang penfog;memberi
variasi pengajaran; dan (e) memperjelas struktngaaran.

Berdasarkan definisi tersebut, media foto dalamnefigan ini
adalah foto yang dijadikan sebagai media alat bgaihg digunakan guru

dalam proses pembelajaran pengembangan kemampsekaka anak TK.






